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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid pada awalnya merupakan pusat segala suatu kegiatan, bukan saja 

sebagai pusat ibadah khusus, seperti Salat dan I’tikaf. Akan tetapi, masjid juga 

merupakan pusat kebudayaan dan muamalat. Masjid merupakan tempat 

dimana lahir kebudayaan Islam yang demikian kaya berkah.1 Terlihat juga 

tulisan yang ada didalam lembaran-lembaran sejarah peradaban sejarah Islam 

bahwa masjid adalah tempat dari proses pendidikan pada masa kejayaan 

Islam. 

Umat Islam pada umumnya ketika mendapat pertanyaan tentang apa itu 

masjid, jawaban mayoritas adalah tempat salat. Berdasarkan kebenaran pada 

akarnya. Namun berdasarkan makna sebenarnya, jawabannya tidak seluruhnya 

benar karena Allah telah menciptakan alam semesta sebagai tempat ibadah. 

Nabi Muhammad bersabda semua tempat di muka bumi ini bisa digunakan 

sebagai tempat berdoa. Dari Jabir Bin ‘Abdillah Nabi Muhammad SAW 

bersabda, 

ُ  فَلْيصَُل    ت ى أدَْرَكَتهُْ  الصَّلاةَ داً ,وَأيَ  مَا رَجُل   أمَُّ  ل ىَ  الأرَْضُ  اوَطَهُورًمَسْج 

لتَْ   وَجُع 

                                                             
1 Sofa .n sa.fri ha.ra.ha.p, ma.na.jemen ma.sjid. (yogya .ka .rta.: Dha.na . Bha.kti Prima., 1993), hlm 

5. 
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“Seluruh bumi dijadikan sebagai tempat salat dan untuk bersuci. Siapa saja 

yang dari umatku yang mendapati waktu salat, maka salatlah di tempat 

tersebut” (HR. Bukhari no. 438 dan Muslim no. 521).2 

Intinya, sujud kepada Allah tidak terikat pada tempatnya. Tidak ada 

perbedaan sujud di bumi manapun atau di bangunan masjid sekalipun. Masjid 

merupakan tempat umat Islam mendirikan hablum minallah (hubungan 

Rohani/ hubungan dengan Allah) dan hablum minannas (hubungan antar 

manusia) juga menjalin persaudaraan sebagai sesama hamba Tuhan secara 

fisik dan mental.3 Masjid tidak hanya merupakan lembaga Muslim yang 

paling terkemuka, namun juga berfungsi sebagai pusat di mana ajaran Islam 

tradisional dipelajari, disebarluaskan, dan dipromosikan. Umat Muslim pergi 

ke masjid untuk belajar lebih banyak tentang agama dan menghafal serta 

membaca Al-Quran. 

Pada zaman Nabi Muhammad SAW, masjid tidak hanya sekedar tempat 

ibadah tetapi juga sebagai pusat kegiatan umat Islam. Nabi mengajarkan 

berbagai macam peraturan pengetahuan, sosial, ekonomi dan budaya di 

dalamnya. Dari masjid pula beliau membentuk dan membina umat Islam. 

Bangunan masjid bukan lagi untuk tempat salat, melainkan masjid merupakan 

                                                             
2 Muslim bin a.l-Ha .ja .j, sha.hih Muslim juz 5, hlm. 325. 
3 Ridin Sofwa .n, pengua.ta.n ma.na.jemen pemberda.ya.a.n fungsi ma.sjid A.l-Fa.tta.h di 

Kelura.ha.n Kra.pya.k Sema.ra.ng, (Sema.ra.ng: LP2M IA.IN Wa.lisongo Sema.ra.ng, 2013), hlm. 3. 
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tempat pembinaan umat islam baik dari segi ibadah, sosial dan aspek budaya 

Islam.4 

Jika berbicara tentang masjid, maka tidak terlepas dengan peran remaja 

masjid. Pada masa dahulu, peran remaja masjid sangatlah penting terutama 

dalam membentuk generasi Islam serta karakter. Dakwah yang dilakukan 

untuk menyebarkan Islam di Nusantara sangatlah terencana dan tidak 

spontanitas. Sehingga berhasil mengubah masyarakat yang dulu mayoritas 

Hindu menjadi mayoritas Muslim tanpa harus merusak nilai-nilai budaya. 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu 

antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun yaitu menjelang masa 

dewasa muda. Masa remaja ini biasa juga dikenal sebagai periode kehidupan 

yang emosinya sangat menonjol. Rentang waktu usia remaja dibedakan 

menjadi tiga, yaitu masa remaja awal antara usia 12- 15 tahun, masa remaja 

tengah antara usia 15-18 tahun, dan masa remaja akhir antara usia 18-21 

tahun.5 

Remaja masjid merupakan generasi penerus bangsa dan agama. Suatu 

perkumpulan pemuda yang melakukan aktivitas sosial dan ibadah di 

lingkungan masjid. Maka peran sosial keagamaannya sangat diperlukan dan 

muktlak ke.be.radaannya untuk me.ngadakan pe.mbinaan dan pe.nge.mbangan 

                                                             
4 Ha .na.fie Sya .hruddin da.n A.boed S. A.bdulla.h, Mimba.r Ma.sjid, (Ja.ka.rta.: CV Ha .ji 

Ma .sa.gung, 1998), hlm. 339-340. 
5 Hizbun A.l-Fa.iya .dh bin Sula.ima.n, dkk. Pera.n rema.ja. ma.sjid da.la.m meningka.tka.n 

kema.kmura.n ma.sjid sa.bilil ja.nna.h di ka.mpung Doy, Ba.nda. A.ceh. Vol 2, no 1, hlm. 47. 
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dalam me.makmurkan masjid, guna me.ningkatkan pe.ndidikan Islam de.ngan 

pe.nuh se.mangat, ke.rja ke.ras, dan ikhlas dalam be.raktivitas. Se.hingga fungsi 

dinamika masjid itu se.ndiri dapat dipe.rtahankan ke.langge.ngannya.6 

Ke.dudukan re.maja te.rhadap masjid me.miliki pe.ran yang sangat pe.nting. 

Dalam konte.ks ke.masjidan, ge.ne.rasi muda me.njadi harapan be.sar bagi 

ke.makmuran masjid pada masa kini dan me.ndatang. Rasulullah SAW. 

be.rsabda: 

باَدةَ   رَب  ه   “ َ  ف ى ع  ل هُ  ... وَشَاب   نَشَأ ظ إ لَّ  ظ   ِ ل  ه   ليَوَْمَ  لَّ  ُ  ف ى ظ  ل هُمُ يُ  اللَّّ ظ   

 ”سَبْعةَ  

“Ada tujuh golongan manusia yang akan dinaungi ole.h Allah dalam naungan 

(Arsy-Nya) pada hari yang tidak ada naungan (sama se.kali) ke.cuali naungan-

Nya: ...dan se.orang pe.muda yang tumbuh dalam ibadah (ke.taatan) ke.pada 

Allah” (HR. Buhkari no. 1357 dan Muslim no. 1031).7 

Agama juga me.miliki fungsi se.bagai pe.nye.lamat, kare.na dimanapun 

manusia itu be.rada, ia pasti ingin se.lamat. Ke.se.lamatan yang dibe.rikan ole.h 

agama ke.pada para pe.nganutnya me.liputi dua alam, yaitu: alam dunia dan 

alam akhirat. Dalam me.ncapai ke.se.lamatan itu agama me.ngajarkan ke.pada 

para pe.nganutnya me.lalui: pe.rtama, pe.nge.nalan sakral, be.rupa ke.imanan 

ke.pada tuhan. De.ngan pe.rantara langkah me.nuju ke.arah itu se.cara praktisnya 

dilaksanakan de.ngan be .rbagai cara, antara lain: me.mpe.rsatukan diri de.ngan 

tuhan, dan ke.dua pe.mbe.basan dan pe.nsucian diri (pe.ne.busan dosa) dan 

                                                             
6 Ibid , hlm. 48. 
7 A.sla.ti, Sila.wa .ti, Seha.ni, Nurya .ni, “Pemberda.ya.a.n Rema.ja. Berba.sis Ma.sjid (Studi 

Terha.da.p Rema.ja. Ma.sjid di La.buh Ba.ru Ba.ra.t)”, Jurna.l Ma.sya .ra.ka.t Ma.da.ni, Vol. 3, No. 2, 

Desember 2018, 2. 
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ke.lahiran ke.mbali.8 Namun pe.rnyataan dari ke.lahiran ke.mbali tidak se.suai 

de.ngan pandangan islam. 

Islam me.mbe.rikan fungsi yang je.las ke.pada manusia se.bagai makhluk 

sosial, yakni fungsi ibadah. Yang dimaksud dalam fungsi ibadah ialah se.luruh 

aktivitas sosial manusia se .lalu te.rmasuk dalam ibadah. Fungsi pe.nciptaan 

manusia adalah untuk pe.nye.mbahan ke.pada sang pe.ncipta, Allah SWT. 

Dalam ibadah, se.orang hamba dituntut untuk taat te.rhadap Allah SWT, dalam 

se.gala hal yang me.nyangkut pe.rintah dan larangan-Nya de.ngan slogan 

sami’na wa atha’na. Allah SWT, me.nciptakan manusia supaya me.re.ka 

be.ribadah ke.pada-Nya, akan te.tapi ibadah yang dilakukan manusia tidak akan 

me.mbawa manfaat apapun bagi-Nya. 

Akan te.tapi, pe.nge.rtian ibadah yang se.sungguhnya itu me.rupakan tujuan 

pada dirinya. De.ngan me.lakukan ibadah, manusia akan tahu dan sadar bahwa 

be.tapa hina dan le.mah dirinya bila be.rhadapan de.ngan kuasa Allah SWT. Jika 

hal itu be.nar-be.nar te.lah dihayati, maka be.rbagai manfaat akan dipe.role .h 

de.ngan se.ndirinya. jadi, tujuan hakiki ibadah adalah me.nghadapkan diri 

ke.pada Allah SWT saja dan me.ng-E .sakan-Nya se.bagai tumpuan harapan 

se.gala hal.9 

Me.lalui pe.ran re.maja Islam masjid, masjid mampu me.njadi wadah 

pe.mbe.ntukan karakte.r se.rta pe.ndidikan karakte.r bagi masyarakat se.kitar, 

                                                             
8 Ja.la.luddin, Psikologi A.ga.ma. Mema.ha.mi Perila.ku denga.n Menga.plika.sika.n Prinsip-

Prinsip Psikologi (Ja.ka .rta.: PT. Ra.ja . Gra.findo Persa.da., 2012), hlm. 322. 
9 Isna.tin Ulfa .h, FIQIH IBA.DA .H Menurut A.l-Qur’a.n, Sunna.h, da.n Tinja.ua.n Berba.ga.i 

Ma.dzha.b (Ponorogo, STA.IN Po PRESS, 2009),5-6. 
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khususnya re.maja-re.maja yang didalam dunia nyata pe.rgaulannya kini sangat 

rawan. Dimana banyak kita jumpai pe.rgaulan para re.maja diluar sana yang 

me.mprihatinkan dan layak untuk dibe.ri bimbingan se.rta arahan. Hal itu bisa 

te.rjadi kare.na adanya be.be.rapa faktor, se.pe.rti tidak adanya upaya yang 

dilakukan ole.h masyarakat se.kitar dalam me.nge.mbalikan moral dan karakte.r 

anak, se.rta pe.ran masyarakat itu se.ndiri dalam me.mbe.rikan se.ntuhan 

pe.ndidikan karakte.r. 

Se.pe.rti halnya yang dilakukan re.maja masjid se.kaligus takmir masjid Al-

Muhajirin Ke.lurahan Ne.layan Indah. Dalam rangka me.nge.mbalikan nilai-nilai  

re.ligiusitas dan pe.mbe.ntukan karakte.r bagi masyarakat khususnya anak 

re.maja. Se.bagaimana me.stinya, re.maja masjid se.kaligus takmir masjid 

be.rupaya me.lakukan be.rbagai macam ke.giatan pe.nunjang se.rta strate.gi se.cara 

rutin ke.pada masyarakat se.kitar. Harapannya adalah me.lalui be.rbagai macam 

ke.giatan te.rse.but akan timbul ke.sadaran pe.ntingnya me.njaga moral se.rta 

karakte.r dalam diri masing-masing individu. 

Kare.na be.gitu sangat pe.ntingnya me.ningkatkan pe.mbe.ntukan karakte.r dan 

re.ligiusitas pada re.maja, maka pe.ne.liti te.rtarik me.ngangkat pe.ne.litian yang 

be.rjudul “PERAN ORGANISASI REMAJA MASJID AL-MUHAJIRIN 

DALAM MENINGKATKAN RELIGIUSITAS GENERASI MUDA DI 

KELURAHAN NELAYAN INDAH, KECAMATAN MEDAN 

LABUHAN”. 
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B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah diatas maka dapat diangkat rumusan 

masalahnya se.bagai be.rikut: 

1. Bagaimana gambaran ge.ne.rasi muda di Ke.lurahan Ne.layan Indah, 

Ke.camatan Me.dan Labuhan? 

2. Bagaimana aktivitas re.ligi di Oraginasi Re.maja Masjid Al-Muhajirin 

Ke.lurahan Ne.layan Indah, Ke.camatan Me.dan Labuhan? 

3. Bagaimana Oraganisasi Re.maja Masjid Al-Muhajirin dalam 

me.ningkatkan re.ligiusitas ge.ne.rasi muda Ke.lurahan Ne.layan Indah, 

Ke.camatan Me.dan Labuhan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe.ne.litian ini, se.suai de.ngan masalah diatas, ialah: 

1. Untuk me.nge.tahui ge.ne.rasi muda di Ke.lurahan Ne.layan Indah, 

Ke.camatan Me.dan Labuhan. 

2. Untuk me.nge.tahui aktivitas re.ligi di Oraginasi Re.maja Masjid Al-

Muhajirin Ke.lurahan Ne.layan Indah, Ke.camatan Me.dan Labuhan. 

3. Untuk me.nge .tahui bagaimana organisasi re.maja Masjid Al-Muhajirin 

dalam maningkatkan re.ligiusitas ge.ne.rasi muda Ke.lurahan Ne.layan 

Indah, Ke.camatan Me.dan Labuhan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 

1. Manfaat Te.oritis  

Untuk pe.ne.liti/pe.nulis dapat be.rguna untuk me.nambah se.rta 

me.mpe.rluas wawasan dan ke.ilmuan se.rta dapat me.njadi re.fe.re.nsi atau 

tambahan ilmu pe.nge.tahuan te.rhadap mahasiswa me.nge.nai pe.ran re.maja 

masjid dalam me .ningkatkan re.ligiusitas ge.ne.rasi muda di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Se.cara praktis, hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi bahan 

masukan bagi pihak-pihak yang te.rkait pe.nge.tahuan te.ntang dunia 

ke.agamaan dan te.rle.bih khusus lagi dalam hal me.ningkatkan karakte.r dan 

re.ligius pada re.maja. Pe.ne.litian ini juga diharapkan dapat me.mbantu pihak 

lain dalam pe.nyajian informasi untuk me .ngadakan pe.ne.litian le.bih lanjut. 

Se.rta untuk re.maja masjid, pe.nulis be.rharap dapat me.mbantu para 

pe.nge.lola le.mbaga dakwah, te.rle.bih khususnya aktifis masjid dalam 

me.maksimalkan fungsi dan pe.ran organisasi re.maja masjid. 

E. Batasan Istilah 
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Batasan istilah be.risi te.ntang pe.nge.rtian istilah-istilah pe.nting yang 

me.njadi titik pe.rhatian pe.nulis didalam judul pe.ne.litian. Adapun batasan 

istilah dalam pe.nulisan skripsi ini adalah: 

1. Pe.ran be.rarti se.suatu yang dimainkan atau dijalankan10. Pe.ran 

dide.finisikan se.bagai se.buah aktivitas yang dipe.rankan atau dimainkan 

ole.h se.se.orang yang me.mpunyai ke.dudukan atau status sosial dalam 

organisasi. 

2. Organisasi adalah ke.satuan sosial yang dikoordinasikan se.cara sadar, 

de.ngan se.buah batasan yang re.latif dapat diide.ntifikasikan, yang 

be.ke.rja atas dasar yang re.latif te.rus me.ne.rus untuk me.ncapai tujuan 

be.rsama atau se.ke.lompok tujuan.  

3. Re.maja masjid adalah organisasi dakwah islam yang me.ngambil 

spe.sialisasi dalam pe.mbinaan re.maja muslim me.lalui masjid. 

4. Me.ningkatkan adalah suatu prose.s atau suatu tindakan yang dilakukan 

untuk meningkatkan sesuatu, baik secara kualitas maupun kuantitas 

5. Religiusitas adalah proses seseorang dalam memahami dan 

menghayati dirinya untuk hidup & berperilaku sesuai dengan ajaran 

agama yang dianutnya. Dalam hal ini mencakup aspek-aspek yang 

bersifat teologi (keyakinan), pengetahuan keagamaan, serta 

pengamalan/praktik keagamaan. 

                                                             
10 Depa.rtemen Pendidika.n Na.siona.l, Ka.mus Besa.r Ba.ha.sa. Indonesia. Edisi Keempa.t, 

(Ja .ka.rta.:PT. Gra.media. Pusta.ka. Uta .ma., 2014). 
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6. Generasi muda adalah kelompok, golongan, angkatan, kaum muda, 

yang hidup dalam jangka waktu tertentu dan mempunyai tugas untuk 

melamjutkan pembangunan bangsanya. 

Berdasarkan batasan istilah diatas maka dapat di pahami bahwa maksud 

penelitian ini adalah peran yang dimaksudkan adalah peran dari remaja 

masjid dalam meningkatkan religiusitas generasi muda di Kelurahan 

Nelayan Indah. 

F. Telaah Pustaka 

Sebagai telaah pustaka, penulis melihat pada beberapa hasil karya 

terdahulu yang relevan dengan kajian penelitian ini, adapun karya tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Nurkeke Roma A Manik, 2021. Peran remaja masjid Al-Ikhlas 

dalam meningkatkan keagamaan di masyarakat Desa Panji Bako 

Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi.11 Diterbitkan oleh Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini bahwa remaja Masjid Al-Ikhlas yang ada di Desa 

Panji Bako dalam menjalankan perannya dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan ialah: 1. Berpartisipasi dalam memakmurkan 

masjid, 2. Sebagai penggerak dan pendorong masyarakat, 3. 

Mendukung kegiatan takmir masjid, 4. Wahana pendidikan dan 

                                                             
11 Nurkeke Roma. A. Ma.nik, Pera.n rema.ja. ma.sjid A.l-Ikhla.s da.la.m meningka.tka.n 

kea.ga.ma.a.n di ma.sya.ra.ka.t Desa. Pa.nji Ba.ko Keca.ma.ta.n Sitinjo Ka.bupa.ten Da.iri, Universita.s 

Isla.m Negeri Suma.tera. Uta .ra., 2021. 
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pembinaan remaja Masjid. Faktor yang mempengaruhi atau kondisi 

yang dapat mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh remaja Masjid dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan di masyarakat Desa Panji Bako ialah: latar belakang 

anggota, sumber dana, fasilitas masjid, dan partisipasi masyarakat. 

Adapun kendala yang dihadapi oleh remaja Masjid Al-Ikhlas dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan di masyaarakat ialah berasal dari 

masyarakat dan remaja masjid itu sendiri. 

Persamaan telaah pustaka diatas adalah sama-sama membahas tentang 

peran dari sebuah organisasi remaja masjid. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini membahas tentang peran remaja masjid dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan di masyarakat. Sedangkan skripsi 

ini membahas tentang peran remaja masjid dalam meningkat 

religiusitas generasi muda di Kelurahan Nelayan Indah Kecamatan 

Medan Labuhan. 

2. Skripsi Agustriawan, 2019. Peranan Remaja Masjid dalam pembinaan 

akhlak remaja di Kelurahan Manorang Salo Kecamatan Marioriawa 

Kabupaten Soppeng.12 Diterbitkan oleh Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

                                                             
12 A.gustria.wa .n, Pera.na.n Rema.ja. Ma.sjid da.la.m pembina.a.n a.khla.k rema.ja. di Kelura.ha.n 

Ma.nora.ng Sa.lo Keca.ma.ta.n Ma.rioria.wa. Ka.bupa.ten Soppeng, Universita.s Muha.mma.diya .h 

Ma .ka.ssa .r, 2019. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Peranan Remaja Masjid di 

Kelurahan Manorang Salo memiliki kedudukan dan peran yang sangat 

strategis dalam rangka memperdayakan remaja dan memakmurkan 

Masjid pada umumnya, khususnya Masjid Manorang Salo. Hal ini 

dapat dilihat dari beberapa perannya seperti kajian ahad pagi dan bakti 

sosial. 2). Pembinaan akhlak remaja di Kelurahan Manorang Salo lebih 

kepada bagaimana merangkul remaja dan mengikut sertakan dalam 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan remaja Masjid seperti kegiatan 

sosial serta kegiatan yang menarik perhatian para remaja seperti 

mengundang tokoh agama untuk memberikan ceramah. 3). Peranan 

remaja Masjid dalam pembinaan akhlak remaja di Kelurahan 

Manorang Salo dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan, baik itu 

kegiatan keagamaan maupun sosial serta melakukan kegiatan training 

atau pengkaderan untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

Dengan mengikutsertakan remaja-remaja di Kelurahan Manorang Salo 

agar remaja ini nantinya menjadi generasi yang berakhlak. 

3. Skripsi Yayan Asilan Syah, 2016. Peranan Remaja Masjid Dalam 

Pendidikan Karakter (Studi Majid Jogokariyan Yogyakarta).13 

Diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini adalah : 1. Tantangan dunia remaja bagi remaja 

masjid jogokaryan antara lain: a. Karakter labil. b. Akrab dengan sosial 

media yang kadang disalah gunakan. c. Adaptasi dengan lingkungan 

                                                             
13 Ya.ya .n A.sila.n Sya .h, Pera.na.n Rema.ja. Ma.sjid Da.la.m Pendidika.n Ka.ra.kter (Studi Ma.jid 

Jogoka.riya.n Yogya.ka.rta.), UIN Suna.n Ka.lija.ga . Yogya .ka .rta ., 2016. 
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baru. d. Karakter ekonomi. 2. Program masjid jogokaryan, antara lain: 

a. Majelis jejak nabi. b. Kajian riyadhus al-shalihin. c. Forum kajian 

malam selasa. d. Pengajian malam rabu. e. Tadarus kajian Al-Qur’an 

keliling. f. Kesenian dan keterampilan. g. Olahraga. h. Kerja bakti 

sosial masyarakat, dan i. Kampung ramadhan. 3. Partisipasi remaja 

dalam kegiatan karakter antara lain: a. Kedisplinan mengadakan 

kegiatan. b. Kepemimpinan yang baik. c. Kerjasama antar pengurus. d. 

Menjalin hubungan baik dengan remaja dan orang tua. 4. Faktor 

penghambat pendidikan karakter oleh Remaja Masjid Jogokariyan 

antara lain: a) Kurangnya sumber daya manusia atau SDM pembina 

(tenaga kependidikan). b) faktor keluarga. c) faktor kurangnya 

kesadaran pendidikan. Sedangkan faktor pendukungnya antara lain: a) 

adanya kamunikasi yang baik. b) adanya kesadaran diri dari remaja 

untuk berubah. c) pemanfaatan media teknologi. d) adanya sarana dan 

prasarana yang lengkap. 

Kumpulan dari ketiga penelitian terdahulu adalah sama-sama 

membahas tentang peran dari remaja masjid. Namun dari ketiga 

tersebut belum ada judul yang sama dengan judul peneliti. Adapun 

perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

terdapat perbedaan lokasi penelitian, dan perbedaan objek penelitian, 

serta penelitian yang penulis lakukan ini terfokus pada peran remaja 

masjid dalam meningkatkan religiusitas generasi muda di Kelurahan 

Nelayan Indah Kecamatan Medan Labuhan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Bab I pendahuluan: dalam bab ini diuraikan gambaran global 

tentang penulisan skripsi ini dengan menyajikan beberapa sub bab 

yakni latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, batasan istilah, telaah pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Uraian Teoritis: pada bab ini peneliti akan menyajikan 

teori-teori untuk menyajikan dengan permasalahan di dalam 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian: pada bab ini peneliti akan menyajikan 

tentang metode yang digunakan dalam penelitian. Dengan 

menggunakan beberapa sub bab yaitu: jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisi data. 

Bab IV Pembahasan dan Hasil Penelitian: pada sub bab ini peneliti 

akan menyajikan dan menerapkan hasil dari penelitian yang telah 

di dapat oleh peneliti. 

Bab V Kesimpulan dan Saran: dalam bab ini peneliti akan 

menerapkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah di dapat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PERAN ORGANISASI REMAJA MASJID 

Organisasi Remaja Masjid adalah suatu organisasi yang memiliki 

kebijakan atas kehendak sendiri dan relative independent dalam 

menggerakkan urusan rumah tangga organisasi dan membina anggotanya.14 

Menurut Siwanto “remaja masjid adalah suatu organisasi atau wadah kerja 

sama yang dilakukan oleh dua orang remaja muslim atau lebih yang memiliki 

keterkaitan dengan masjid untuk mencapai tujuan bersama”.15 

Dapat disimpulkan bahwa remaja masjid merupakan organisasi yang 

berada dalam naungan masjid yang cakupan wilayah kerjanya kepada para 

remaja yang mendukung program kerja yang berkaitan dengan masjid. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yakni peran yang artinya 

permainan atau sandiwara. Sedangkan peranan adalah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.16 Peran adalah bagian tugas 

utama yang harus dilakukan. Apabila seseorang yang melakukan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kenyataan maka dia menjalankan suatu peran. Peran 

disini bisa diartikan sebagai bentuk usaha yang harus dilakukan oleh Remaja 

                                                             
14 A.sa .dula.h A.l-Fa.ruq, Mengelola. da.n Mema.kmurka.n Ma.sjid, (Solo: Pusta.ka . A.ra.fa .h, 

2010), hlm.  210. 
15 Siswa .nto, Pa.ndua.n Pra.ktis Orga.nisa.si Rema.ja. Ma.sjid, (Ja .ka.rta.: Pusta.ka. A.l-Ka.utsa.r, 

2005), hlm. 80. 
16 Depa.rtemen Pendidika.n RI, Ka.mus Besa.r Ba.ha.sa. Indonesia. (Ja.ka .rta .: Ba.la.i Pusta.ka ., 

2005), hlm. 854. 
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Masjid. kegiatan disini dapat berupa pendidikan, pembinaan, training atau 

mentor oleh remaja.  

Peran organisasi remaja masjid sangat penting bagi pengurus atau 

takmir masjid dan lingkungan sekitar wilayah masjid. Kegiatan dari organisasi 

ini bertujuan untuk membentuk suatu kepribadian melalui pendidikan budi 

pekerti, yang mana hasilnya dapat terlihat dalam tindakan nyata seseorang 

dikehidupan sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan tujuan Kementrian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) yaitu untuk membentuk pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. Tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah: 

1. Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif peserta dididk sebagai 

manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa. 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi bangsa yang religius. 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa. 

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 
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5. Mengembangkan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 

aman, jujur, penuh kreativitas, dan persahabatan, serta dengan rasa 

kebangsaan yang tinggi dengan penuh kekuatan.17 

 

B. RELIGIUSITAS 

1. Pengertian Religiusitas 

Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religi, religion 

(Inggris), religio (Latin) dan ad-Dien (Arab). Menurut Drikarya, kata 

religi berasal dari bahasa latin yaitu religio yang akar katanya religare 

yang berarti mengikat. Maksudnya adalah suatu kewajiban-kewajiban atau 

aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang keseluruhannya itu berfungsi 

untuk mengikat dan mengukuhkan diri seseorang atau sekelompok orang 

dalam hubungannya dengan Tuhan (hablum minallah) atau sesama 

manusia (hablum minannas) serta alam sekiatrnya.18 Religiusitas berasal 

dari kata bahasa latin, yaitu religio yang berarti agama, kesalehan dan jiwa 

keagamaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), religius 

berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut dengan 

religi (Keagamaan).19 Religiusitas adalah ke.be.ragamaan, yaitu suatu 

                                                             
17 Pengemba .nga.n Pendidika.n Buda.ya . da.n Ka.ra.kter Ba.ngsa ., Kementria.n Pendidika.n 

Na .siona.l Ba .da.n Penelitia.n da.n Pengemba.nga.n Pusa.t Kurikulum, (Ja.ka.rta.: Ba.da .n Penelitia.n 

Pengemba .nga.n}, hlm.  7 
18 A.ri Widiya .nta., “Sika.p terha.da .p Lingkunga.n da.n Religiusita.s”, Jurna.l Pemikira.n da.n 

Penelitia.n Psikologi, Vol.1, 2 (2005),  hlm. 80. 
19 Tim penyususn ka.mus, ka.mus besa .r ba .ha.sa . Indonesia. ( Ja.ka .rta. : Ba.la.i Pusta.ka., 2005 ), 

hlm. 1250 
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ke.adaan yang ada dalam diri se.se.orang yang me.ndorongnya untuk 

be.rtingkah laku se.suai de.ngan kadar ke.taatannya ke.pada Agama. 

Re.ligiusitas me.rupakan pe.rilaku ke.be.ragamaan yang be.rupa 

pe.nghayatan te.rhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya me.lalui 

ke.taatan dalam me.njalankan ibadah se.cara ritual, te.tapi juga adanya 

ke.yakinan, pe.ngalaman dan pe.nge.tahuan me.nge.nai agama yang 

dianutnya.20 Re.ligiusitas me.ngukur se.be.rapa kokoh ke.yakinan, se.be.rapa 

banyak pe.laksaan ibadah dan kaidah, se.rta se.be.rapa dalam pe.nghayatan 

dalam agama yang dianutnya.21 

Zakiah Daradjat be.rpe.ndapat bahwa re.ligiusitas me.rupakan suatu 

siste.m yang komple .ks dari se.buah ke.pe.rcayaan dan sikap-sikap atau 

upacara-upacara yang me.nghubungkan se.orang individu dari satu 

ke.be.radaan atau ke.pada se.suatu yang be.rsifat ke.be.radaan.22 

Re.ligius adalah suatu ke.satuan unsur-unsur yang kompre.he.nsif, yang 

me.njadikan se.se.orang dise.but se.bagai orang be.ragama (be.ing re.ligious) 

dan bukan se.ke.dar me.ngaku punya agama yang me.liputi pe.nge.tahuan 

agama, ke.yakinan agama, pe.ngalaman ritual agama, pe.rilaku (moralitas 

agama) dan sikap Sosial ke.agamaan. Dalam Islam re.ligiusitas dari garis 

be.sarnya te.rce.rmin dalam pe.ngalaman aqidah, syariah dan akhlak, atau 

ungkapan lain: iman, Islam dan Ihsan. Bila se.mua unsur itu te.lah dimiliki 

                                                             
20 Dja .ma.ludin A.ncok da .n Fua.d A.nshori, Psikologi A.ga.ma.: Solusi Isla.m A.ta .s Problem-

Problem Psikologi ( Yogya .ka .rta. :  Pusta.ka . Bela.ja .r, 2005 ), hlm. 71. 
21 Fua.d A.nshori da.n Ra.chma. Dia.na. Mucha.ra.m, Mengemba .ngka.n Krea.tivita.s da.la.m 

Prespektif Psikologi ( Yogya .ka .rta. : Mena.ra. Kudus, 2002 ), hlm. 71. 
22 Za.kia.h Dra.ja .t, Ilmu Jiwa . A.ga .ma. ( Ja.ka.rta. : Bula.n Binta.ng, 1993 ) 
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se.se.orang maka dia itulah insan be.ragama yang se.se.ungguhnya.23 

Se.bagaimana Firman Allah : 

كُوْنَ  هَ  الْمُشْر  يْن   كُل  ه وَلوَْ  كَر  رَه عَلىَ الد   يْن   الْحَق    ل يظُْ ه   رَسُ وْلهَ ىب الْهُد   وَد 

يْ   ارَْسَلَ   هُوَ  الَّذ 

         Artinya:  “Dialah yang me.ngutus Rasul-Nya de.ngan pe.tunjuk (Al-

Qur‟an) dan agama yang be.nar untuk diunggulkan atas 

se.gala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak 

me.nyukai”. (QS. At-Taubah: 33)24 

Be.rdasarkan uraian di atas, re.ligiusitas adalah inte.rnalisasi nilai-

nilai agama dalam diri se.se.orang. Inte.rnalisasi dalam hal ini be.rkaitan 

de.ngan ke.pe.rcayaan te.rhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hati 

maupun dalam ucapan. Dalam ke.hidupan se.hari-hari, re.ligiusitas 

se.harusnya te.raktualisasi dalam be.ntuk amal shale.h be.rupa se.gala ucapan 

dan tindakan yang baik dan be.rmanfaat. Hal te.rse.but se.bagai bukti akan 

adanya tanggung jawab. 

Be.rbagai pe.rasaan akan be.rke.mbang pada masa re.maja. Pe.rasaan 

sosial, e.this dan e.ste.tis me.ndorong re.maja untuk me.nghayati ke.hidupan 

yang te.rbiasa agamis untuk le.bih de.kat ke.arah hidup agamis lagi. 

Se.baliknya, re.maja yang kurang me.ndapatkan pe.ndidikan agama akan 

le.bih mudah te.rdorong ke. dalam lingkungan yang ne.gatif. Hal te.rse.but 

                                                             
23 Ibd, hlm. 132. 
24 A.l-Qur’a.nul Ka.rim QS. A.t-Ta.uba .h, a.ya .t 33. 
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dapat dise.babkan kare.na pe.rasaan ingin tahu dan pe.rasaan supe.r yang 

tumbuh pe.sat pada masa re.maja. 

Corak ke.agamaan para re.maja juga ditandai de.ngan adanya 

pe.rtimbangan sosial. Akan timbul konflik dalam ke.hidupan be.ragama 

antara pe.rtimbangan moral dan mate.rial. Kare.na ke.hidupan dunia yang 

pe.nuh de.ngan mate.rial, maka re.maja ce.nde.rung jiwanya untuk be.rsikap 

mate.rialis. 

2. Dimensi-dimensi Religiusitas 

Dalam bukunya, Ame.rican Pie.ty: The. Nature. of Re.ligius Commitme.nt, 

C.Y. Glock dan R. Stark (1998) me.nye.butkan ada lima dime.nsi 

ke.agamaan dalam diri manusia, yaitu; dime.nsi prakte.k agama, dime.nsi 

ke.yakinan, dime.nsi pe.nge.tahuan agama, dime.nsi pe.ngalaman ke.agamaan 

dan dime.nsi konse.kue.nsi. Me.nurut Glock dan Stark ke.lima dime.nsi 

re.ligiusitas dije.laskan se.bagai be.rikut : 

a. Dime.nsi Ke.yakinan (the. ide.ological dime.nsion ) 

Dime.nsi ini be.risi pe.ngharapan-pe.ngharapan manusia yang be.rpe.gang 

te.guh pada ajaran te.ologis te.rte.ntu dan me.ngakui doktrin-doktrinnya. 

Dime.nsi ke.yakinan me.ngukur se.be.rapa jauh se.se.orang be.rpe.gang te.guh 

pada ke.yakinan te.rte.ntu dan me.ngakui ke.be.naran doktrin-doktrin 

ke.agamaan (Islam), se.pe.rti, ke.imanan te.ntang Allah SWT, para malaikat, 

para nabi dan rasul, kitab-kitab Allah SWT, surga dan ne.raka, se.rta qadha 

dan qadar. 
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Se.orang Muslim yang re.ligius akan me.miliki ciri utama be.rupa aqidah 

yang kuat. Dime.nsi aqidah ini me.ngungkapkan masalah ke.yakinan 

manusia te.rhadap rukun iman ( iman ke.pada Allah, malikat, kitab-kitab, 

nabi, hari pe.mbalasan dan qadha dan qadar), ke.be.naran agama dan 

masalah-masalah gaib yang diajarkan agama. Inti dime.nsi aqidah dalam 

ajaran Islam adalah Tauhid atau me.nge.sakan dan ke.taqwaan ke.pada Allah. 

Agama Islam me .nye.ru manusia agar be.riman dan be.rtaqwa.25 

Pe.rke.mbangan rasa ke.agamaan pada usia re.maja be.rsifat abstrak, yaitu 

pe.nilaian diri se.cara abstrak yang be.rhubungan de.ngan Tuhan.26 

Pe.rke.mbangan ke.agamaan pada masa re.maja yang be.rhubungan de.ngan 

ke.yakinan me.rupakan lanjutan dari yang te.lah dite.rima pada masa anak-

anak, mate.ri baru yang dite.rima pada masa anak-anak, atau mate.ri baru 

yang dite.rima pada masa re.maja. Akan te.tapi, cara pandang re.maja 

te.rhadap ke.be.naran Tuhan atau agama be.rbe.da de.ngan masa 

se.be.lumnya.27 

Pada masa re.maja akan me.ne.rima paham lingkungan. Apabila pada 

usia anak be.lum me.miliki ke.yakinan yang kuat, maka re.maja mudah 

me.ne.rima ke.yakinan be.rbe.da yang datang dari lingkungannya. Hal 

te.rse.but te.rjadi kare.na re.ndahnya inte.nsitas pe.ndidikan agama. Ole .h 

                                                             
25 Hery Noer A.ly da .n Munzier Supa.rta., Wa.ta.k Pendidika.n Isla.m, ( Ja.ka.rta. : Friska. A.gung 

Insa.ni, 2000 ), hlm. 138. 
26 Iin Inya .ni, “ Fungsi Conscience da.la.m perkemba.nga.n ra.sa . A.ga.ma. usia . rema.ja . “, Jurna.l 

A.l-A.dya .n Vol. X, 2 ( Juli-Desember, 2015 ), hlm. 195. 
27 Ra .ma.yulis, Psikologi A.ga .ma., ( Ja.ka .rta. : Ka.la.m Mulia., 2002 ) hlm. 58-59. 
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kare.na itu, pe.rlunya me.ne.kankan pe.ndidikan agama yang kuat bagi 

re.maja. 

b. Dime.nsi Pe.ribadatan dan Prakte.k (the. ritualistic dime.nsion ) 

Ciri yang tampak dari re.ligiusitas se.orang Muslim adalah dari pe.rilaku 

ibadahnya ke.pada Allah SWT. Dime.nsi prakte.k agama ini dapat dike.tahui 

dari se.jauh mana tingkat ke.patuhan se.se.orang dalam me.nge.rjakan 

ke.giatan-ke.giatan ibadah se.bagaimana yang dipe.rintahkan ole.h agamanya. 

Dime.nsi ibadah be.rkaitan de.ngan fre.kue.nsi, inte.nsitas dan pe.laksanaan 

ibadah se.se.orang. Se.orang Muslim yang be.ribadah de.ngan baik 

me.nggunakan jam-jam yang dimilikinya untuk be.ribadah ke.pada Allah 

de.ngan salat, banyak be.rdzikir, be.rdoa, rajin be.rpuasan dan zakat se.rta 

ibadah-ibadah lainnya. 

Yang dimaksud de.ngan ibadah adalah se.cara luas, me.liputi ke.hidupan 

de.ngan se.gala ke.pe.ntingannya. Dalam ke.rangka ini, ibadah-ibadah fardhu 

se.pe.rti salat, zakat, puasa dan haji me.ngandung maksud me.ndidik ruh dan 

me.ngarahkan pe.ndidikan ke.pada orie.ntasi akhlak. Pada waktu yang sama, 

ibadah-ibadah te.rse.but me.rupakan daya pe.ndorong bagi individu untuk 

me.nghadapi ke.hidupan nyata de.ngan se.gala proble.m dan rintangannya, 

sidamping itu me.rupakan daya pe.ngge.rak untuk me.re.alisasikan ke.baikan 

bagi dirinya dan masyarakat.28 

                                                             
28 Hery Noer A.ly da .n Munzier Supa.rta., Wa.ta.k Pendidika.n Isla.m, ( Ja.ka.rta. : Friska. A.gung 

Insa.ni, 2000 ), hlm. 138. 
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pada masa re.maja, tujuan dan sifat pe.ribadatan be.rsifat abstrak dan 

umum. Pe.ningkatan aktivitas pe.ribadatan dilakukan de.ngan be.be.rapa 

usaha pe.nde.katan. Usaha-usaha te.rse.but dilakukan de.ngan pe.mbiasaan 

se.hari-hari, te.tapi juga me.mbe.rikan pe.mahaman te.rhadap makna 

pe.ribadatan yang se.be.narnya. 

c. Dime.nsi Pe.nghayatan atau Fe.e.ling ( the. e.xpe.rie.cial dime.nsion ) 

Dime.nsi ini me.mbahas te.ntang pe.nghayatan se.se.orang te.rhadap ajaran 

agamanya, bagaimana pe.rasaan me.re.ka te.rhadap Tuhan, dan bagaimana 

me.re.ka be.rsikap te.rhadap agama. Hal ini tidak bisa dikatakan bahwa 

se.se.orang te.rse.but te.lah be.nar dan se.mpurna dalam be.ragama, namun 

pe.ngalaman yang hadir bisa jadi me.rupakan harapan-harapan yang muncul 

pada diri se.se.orang te.rse.but. 

d. Dime.nsi Pe.nge.tahuan Agama ( the. inte.lle.ctual dime.nsion ) 

Dime.nsi ini te.ntang se.jauh mana se.se.orang me.mahami pe.nge.tahuan 

agamanya se.rta bagaimana ke.te.rtarikan se.se.orang te.rhadap aspe.k-aspe .k 

agama yang me.re.ka ikuti. Dime.nsi ini me.ngacu ke.pada harapan bahwa 

orang-orang yang paling be.ragama paling tidak me.miliki se.jumlah 

minimal pe.nge.tahuan me.nge.nai dasar-dasar ke.yakinan, ritus-ritus, kitab 

suci, dan tradisi-tradisi. Se.be.lum me.laksanakan dan me.ne.rapkan 

ke.te.ntuan-ke.te.ntuan yang be.rlaku dalam dime.nsi ini se.se.orang se.harusnya 

te.lah me .miliki pe.nge.tahuan dasar te.ntang agamanya hal-hal yang 

diwajibkan, dilarang, dianjurkan dan lain-lain. Se.se.orang yang me.miliki 
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ke.yakinan yang kuat saja tidak akan cukup, kare.na se.se.orang yang 

me.miliki ke.yakinan harus te.tap me.miliki pe.nge.tahuan te.ntang agamanya 

se.hingga te.rjadilah ke.te.rkaitan yang le.bih kuat. Walaupun de.mikian 

se.se.orang yang hanya yakin saja bisa te.tap kuat de.ngan pe.nge.tahuan yang 

hanya se.dikit. 

e. Dime.nsi E .fe.k atau pe.ngalaman ( the. conse.que.ntial dime.nsion ) 

Dime.nsi ini me.mbahas te.ntang bagaimana se.se.orang mampu 

me.ngimplikasikan ajaran agamanya se.hingga me.mpe.ngaruhi pe.rilaku 

se.se.orang dalam ke.hidupan sosialnya. Dime .nsi ini be.rkaitan de.ngan 

ke.putusan se.rta komitme.n se.se.orang dalam masyarakat be.rdasarkan 

ke.pe.rcayaan, ritual, pe.nge.tahuan se.rta pe.ngalaman se.se.orang. 

Dime.nsi-dime.nsi ke.be.ragaman yang disampaikan Glock dan Stark 

dalam tingkat te.rte.ntu me.mpunyai ke.se.suaian dalam islam. Yang mana 

aspe.k iman se.jajar de.ngan dime.nsi ke.yakinan, aspe.k Islam se.jajar de.ngan 

dime.nsi pe.ribadatan, aspe.k ihsan se.jajar de.ngan dime.nsi pe.nghayatan, 

aspe.k ilmu se.jajar de.ngan dime.nsi pe.nge.tahuan dan aspe.k amal se.jajar 

de.ngan dime.nsi pe.ngalaman.29  

3. Ciri-ciri Individu Religius 

Nashori (1997) me.nje.laskan bahwa orang re.ligius akan se.lalu me.ncoba 

patuh te.rhadap ajaran agamanya, se.lalu be.rusaha me.mpe.lajari 

                                                             
29 Sa.id A.lwy, Perkemba .nga.n Religiusita.s Rema .ja ., ( Yogya .ka.rta. : Ka.uka .ba . Dipa.nta.ra., 

2014 ) hlm. 6. 
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pe.nge.tahuan agama, me.njalankan ritual agama, me.nyakini doktrin-doktrin 

agamanya, dan se.lanjutnya me.rasakan pe.ngalaman-pe.ngalaman be.ragama. 

Se.se.orang dikatakan re.ligius apabila se.se.orang mampu me.laksanakan 

dime.nsi-dime.nsi re.ligiusitas te.rse.but dalam pe.rilaku dan ke.hidupannya.  

Ibnul Qayyim al-Jauzy (dalam Hasan, 1988) le.bih de.tail me.nye.butkan 

de.lapan krite.ria orang re.ligius, yaitu :  

a. Te.rbina ke.imanannya yaitu se.lalu me.njaga fluktualitas 

ke.imanannya agar se.lalu be.rtambah kualitasnya. 

b. Te.rbina ruhaniahnya, me.nanamkan pada dirinya akan ke.be.saran 

dan ke.agungan Allah. 

c. Te.rbina pe.mikirannya se.hingga akalnya diarahkan untuk 

me.mikirkan ayat-ayat Allah Al-Kauniyah (ciptaan-Nya) dan Al-

Qur’aniyah (firman-Nya). 

d. Te.rbina pe.rasaannya se.hingga se.gala ungkapan pe.rasaan ditujukan 

ke.pada Allah, se.nang atau be.nci, marah atau re.la se.muanya kare.na 

Allah SWT. 

e. Te.rbina akhlaknya, dimana ke.pribadiannya dibangun diatas 

pondasi akhlak mulia, se.hingga kalau bicara jujur, be.rmuka manis, 

me.nyantuni yang tidak mampu, tidak me.nyakiti orang lain, dan 

lain se.bagainya. 

f. Te.rbina ke.masyarakatannya kare.na me.nyadari se.bagai makhluk 

social, dan harus me.mpe.rhatikan lingkungannya se.hingga dia 
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be.rpe.ran aktif me.nse.jahte.rakan masyarakat baik inte.le.ktualitasnya, 

e.konomi, dan ke.gotong royongannya. 

g. Te.rbina ke.mauannya, se.hingga tidak me.ngumbar ke.mauannya 

ke.arah yang de.struktif, te.tapi justru diarahkan se.suai de.ngan 

ke.he.ndak Allah, ke.mauan yang se.lalu me.ndorong be.ramal shale.h. 

h. Te.rbina ke.se.hatan badannya, kare.na itu ia me.mbe.rikan hak-hak 

badan untuk ke.taatan pada Allah. Te.rbina nafsu se.ksualnya, yaitu 

diarahkan ke.pada pe.rkawinan yang dihalalkan Allah SWT 

se.hingga dapat me.nghasilkan ke.turunan yang shale .h dan 

be.rmanfaat bagi agama dan Ne.gara.30 

W. Starbuck se.pe.rti dikutip ole.h Jalaluddin me .nge.mukakan ciri 

dan sifat agama pada orang yang se.hat jiwanya, yakni: 

a) Optimis dan ge.mbira yaitu bahwa orang yang se.hat jiwanya 

mampu me.nghayati se.gala be.ntuk ajaran agama de.ngan pe.rasaan 

optimis. 

b) E .kstrove.r dan tidak me.ndalam yaitu bahwa sikap optimis dan 

te.rbuka yang dimiliki orang yang se.hat jiwanya me.njadikan 

me.re.ka mudah me.lupakan ke.san-ke.san buruk dan luka hati yang 

me.nggore.s se.bagai akibat dari tindakannya. Me.re.ka be.rusaha 

le.pas dari kungkungan ajaran agama yang me.nyusahkan. Me.re.ka 

se.nang pada ke.mudahan dalam me.laksanakan ajaran agama. 

c) Me.nye.nangi ke.tauhidan yang libe.ral yakni: 

                                                             
30 Ibd, hlm. 8-9. 
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1. Me.nye.nangi te.ologis yang luwe.s dan tidak kaku 

2. Me.nunjukkan tingkah laku ke.gamaan yang le.bih longgar 

3. Me.ne.kankan ajaran cinta kasih dari pada ke.murkaan dan dosa 

4. Me.me.lopori pe.mbe.laan te.rhadap ke.pe.ntingan agama se.cara 

sosial 

5. Se.lalu be.rpandangan positif 

6. Be.rke.mbang se.cara graduasi, maksudnya me.re.ka me.yakini 

ajaran agama me.lalui prose.s yang wajar dan tidak me.lalui 

prose.s pe.ndadakan.31 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Realigiusitas  

Agama me.njadi dasar moral dalam diri se.tiap orang. Konse.p moral 

dari agama sangatlah me.ne.ntukan siste.m ke.pe.rcayaan se.se.orang. Agama 

be.rfungsi se.bagai kontrol yang akan me.njaga manusia dari hal-hal yang 

tidak dibe.narkan. Se.me.ntara norma dan aturan yang be.rlaku dalam 

masyarakat akan se.laras de.ngan norma-norma agama. Ada dua aspe.k yang 

me.mpe.ngaruhi pe.rilaku ke.be.ragamaan yakni : 

a. aspe.k obye.ktif yakni se.se.orang be.ragama se.bab me.naati se.gala 

se.suatu yang te.lah dite.tapkan Tuhan se.hingga ke.yakinannya 

tumbuh dan me.nguat kare.na faktor luar yaitu adanya pe.tunjuk-

pe.tunjuk Tuhan be.rupa kitab suci. De.ngan de.mikian ke.be.naran 

yang dihayati be.rsifat mutlak. 

                                                             
31 Ibd, hlm. 10. 
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b. Aspe.k subye.ktif yakni ke.yakinan yang ada dalam diri se.se.orang 

dan dike.mbangkan dari dalam dirinya lalu ke.yakinan itu diolah dan 

dike.mbangkan be.rdasarkan konse.psi yang dipe.lajari me.lalui kitab 

suci yang se.lanjutnya me.nje.lma me.njadi pe.gangan dalam be.ramal. 

se.dangkan Crapps ( 1995 ) me.nge.mukakan e.mpat faktor yang 

me.me.ngaruhi re.ligiusitas,32 yakni : 

a. Pe.ngaruh sosial, me.ncakup se.mua pe.ngaruh sosial dalam 

pe.rke.mbangan sikap ke.agamaan yaitu orang tua, tradisi sosial dan 

te.kanan lingkungan. Dan yang paling pe.nting adalah suge.sti yang 

dibe.rikan ole.h orang-orang yang dianggap te.rhormat dan 

pe.ne.gasan yang be.rulang-ulang se.hingga te.rjadi transmisi pe.rilaku. 

b. Pe.ngalaman, me.ncakup pe.ngalaman moral dan pe.ngalaman batin 

e.mosional. Orang yang sudah me.ndapatkan pe.ngalaman batin 

ce.nde.rung me.nafsirkan bahwa itu adalah pe.ngalaman ke.tuhanan. 

c. Ke.butuhan, Howard Cline.be.ll me.ngatakan bahwa se.tiap orang 

me.miliki ke.butuhan dasar spiritual. Tidak hanya bagi me.re.ka yang 

be.ragama te.tapu juga bagi me.re.ka yang se .kule.r. Ada 10 macam 

ke.butuhan spiritual, yakni : 

1. Ke.butuhan akan ke.pe.rcayaan dasar, diulang se.cara te.rus 

me.ne.rus se.hingga me.mbangkitkan ke.sadaran bahwa hidup ini 

adalah ibadah. 

                                                             
32 Ibd, hlm. 10. 
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2. Ke.butuhan akan makna hidup, tujuan hidup dalam me.mbangun 

hubungan yang se.laras, se.rasi, se.imbang de.ngan Tuhannya dan 

de.ngan se.sama mannusia se .rta alam se.kitar. 

3. Ke.butuhan akan komitme.n pe.ribadatan dan hubungannya 

dalam ke.hidupan se.hari-hari. Pe.ngalaman agama yang 

inte.gratif antara ritual dan pe.ngalaman dalam ke.hidupan 

se.hari-hari. 

4. Ke.butuhan akan pe.ngisian ke.imanan de.ngan se.lalu te.ratur 

me.ngadakan hubungan de.ngan Tuhan untuk me.njaga kualitas 

ke.imanan dan ke.taqwaan. 

5. Ke.butuhan akan be.bas dari rasa be.rsalah dan be.rdosa. Jika 

ke.butuhan ini tidak te.rpe.nuhi ke.se.hatan jiwa se.se.orang 

te.rganggu. Se.bab ge.jala ke.dua hal te.rse.but di atas me.rupakan 

tanda adanya gangguan ke.jiwaan yang dialami se.se.orang. 

6. Ke.butuhan akan pe.ne.rimaan diri dan harga diri. Se.bab pe.nting 

bagi ke.se.hatan jiwanya. 

7. Ke.butuhan akan rasa aman, te.rjamin dan ke.se.lamatan te.rhadap 

masa de.pan 

8. Ke.butuhan akan dicapainya de.rajat dan martabat yang se.makin 

tinggi se.bagai pribadi yang utuh. 

9. Ke.butuhan akan te.rpe.liharanya inte.raksi de.ngan alam dan 

se.sama manusia se.hingga te.rpe.lihara hubungan yang se.rasi, 

se.imbang dan se.laras. 
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10. Ke.butuhan akan ke.hidupan be.rmasyarakat yang syarat de.ngan 

nilai-nilai re.ligius. 

d. Prose.s pe.mikiran, hal ini dianggap se.bagai pe.me.gang pe.ranan 

te.rbe.sar. Manusia adalah makhluk be.rpikir dan akibat dari 

pe.mikirannya, ia me.mbuat dirinya me.ne.ntukan ke.yakinan-

ke.yakinan yang harus dite.rima dan yang harus ditolak. 

Se.cara garis be.sar ada be.be.rapa faktor yang me.mpe.ngaruhi 

pe.rke.mbangan jiwa ke.agamaan se.se.orang, yakni :  

a. faktor inte.rnal, yaitu he.re.ditas, tingkat usia, ke.pribadian dan 

kondisi ke.jiwaan. 

b. faktor e.kste.rnal, yaitu lingkungsn ke.luarga, lingkungan 

instutisional dan lingkungan masyarakat. 

Pe.mbe.ntukan re.ligiusitas se.se.orang dapat dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa 

faktor. daradjat ( 1996 ) me.nge.mukakan ada dua faktor yang 

me.mpe.ngaruhi re.ligiusitas se.se.orang, yaitu faktor pe.rke.mbangan yang 

be.rhubungan de.ngan  masa pe.rke.mbangan psikis yang dilalui se.se.orang, 

dan faktor lingkungan yang me.rupakan faktor luar yang me.mpe.ngaruhi 

ke.hidupan agamanya yakni ke.luarga, se.kolah, masyarakat dan latar 

be.lakang ke.agamaannya. 

Jalaluddin ( 1998 ) me.nye .butkan adanya faktor inte.rnal dan faktor 

e.kste.rnal. Faktor inte.rnal me.liputi he.re.ditas ( ke.turunan ), usia, 



31 
 

 
 

ke.pribadian dan kondisi ke.jiwaan. Faktor e.kste.rnal me.liputi lingkungan 

ke.luarga, se.kolah dan masyarakat.33 

Thoule.ss ( 1992 ) me.nge.mukakan adanya e.mpat faktor yang 

me.mpe.ngaruhi re.ligiusitas se.se.orang yaitu : 

a. Faktor sosial, yaitu se.mua pe.ngaruh sosial se.pe.rti : pe.ndidikan dan 

pe.ngajaran orang tua, tradisi ataupun te.kanan sosial. 

b. Faktor alami, yaitu moral dan afe.ktif yaitu pe.ngalaman yang 

dialami se.pe.rti konflik moral atau pe.ngalaman e.mosial. 

c. Faktor ke.butuhan, se.pe.rti ke.butuhan rasa aman, cinta, harga diri, 

ke.butuhan yang timbul kare.na ancaman ke.matian. 

d. Faktor inte.le.ktual, yaitu hubungan de.ngan prose.s pe.mikiran ve.rbal, 

te.rutama dalam pe.mbe.ntukan ke.yakinan-ke.yakinan ke.agamaan.  

Pe.nje.lasan diatas me.nunjukkan bahwa faktor yang dapat 

me.mpe.ngaruhi re.ligiusitas se.se.orang ada dua faktor yang pe.rtama faktor 

inte.rnal yang me.liputi he.re.ditas ( ke. Tuhanan ), usia, ke.pribadian dan 

kondisi jiwa. yang ke.dua faktor e.kste.rnal me.liputi ke.luarga, se.kolah dan 

masyarakat. 

5. Fungsi Religiusitas 

Fungsi re.ligiusitas bagi manusia e.rat kaitannya de.ngan fungsi agama. 

Agama me.rupakan ke.butuhan e.mosional manusia dan me.rupakan 

ke.butuhan alamiah. Adapun fungsi agama bagi manusia me.liputi: 

                                                             
33 Ibd, hlm. 14. 
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a) Agama se.bagai sumbe.r ilmu dan sumbe.r e.tika ilmu.  

Manusia me.mpe.rcayakan fungsi e.dukatif pada agama yang 

me.ncakup tugas me.ngajar dan me.mbimbing. Pe.nge.ndali utama 

ke.hidupan manusia adalah ke.pribadiannya yang me .ncakup unsur-

unsur pe.ngalaman, pe.ndidikan dan ke.yakinan yang didapat se.jak 

ke.cil. Ke.be.rhasilan pe.ndidikan te.rle.tak pada pe.ndayagunaan nilai-

nilai rohani yang me.rupakan pokok-pokok ke.pe.rcayaan agama.34 

b) Agama se.bagai alat justifikasi dan hipote.sis 

Ajaran-ajaran agama dapat dipakai se.bagai hipote.sis untuk 

dibuktikan ke.be.narannya. Salah satu hipote.sis ajaran agama Islam 

adalah de.ngan me.ngingat Allah (dzikir), maka hati akan te.nang. Maka 

ajaran agama dipandang se.bagai hipote.sis yang akan dibuktikan 

ke.be.narannya se.cara e.mpirik, artinya tidaklah salah untuk 

me.mbuktikan ke.be.naran ajaran agama de.ngan me.tode. ilmiah. 

Pe.mbuktian ajaran agama se.cara e.mpiric dapat me.nye.babkan 

pe.me.luk agama le.bih me.yakini ajaran agamanya. 

c) Agama se.bagai motivator 

Agama me.ndorong pe.me.luknya untuk be.rpikir, me.re.nung, me.ne.liti 

se.gala yang te.rdapat di bumi, di antara langit dan bumi juga dalam 

diri manusia se.ndiri. Agama juga me.ngajarkan manusia untuk 

                                                             
34 Ibd, hlm. 15. 
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me.ncari ke.be.naran suatu be.rita dan tidak mudah me.mpe.rcayai suatu 

be.rita yang be.lum te.rdapat ke.je.lasannya. 

d) Fungsi pe.ngawasan sosial 

Agama ikut be.rtanggung jawab te.rhadap norma-norma sosial 

se.hingga agama mampu me.nye.le.ksi kaidah-kaidah sosial yang ada, 

me.ngukuhkan kaidah yang baik dan me.nolak kaidah yang buruk agar 

ditinggalkan dan dianggap se.bagai larangan. Agama me.mbe.ri sanksi 

bagi yang me.langgar larangan agama dan me.mbe.rikan imbalan pada 

individu yang me.ntaati pe.rintah agama. Hal te.rse.but me.mbuat 

individu te.rmotivasi dalam be.rtingkah laku se.suai de.ngan norma-

norma yang be.rlaku di masyarakat, se.hingga individu akan me.lakukan 

pe.rbuatan yang dapat dipe.rtanggung jawabkan.35  

Agama adalah se.buah siste.m yang be.risi te.ntang tatanan ke.hidupan 

manusia akan be.rpe.ngaruh pada sikap dan pe.rilaku individu se.jauh 

individu te.rse.but me.nyakini dan me.ngamalkan ajaran-ajaran yang 

diyakininya (Daradjat, 1980). Sikap dan pe.rilaku yang se.suai de.ngan 

nilai-nilai yang diajarkan agama dapat me.mbimbing manusia dalam 

me.ngatasi be.rbagai te.kanan dalam ke.hidupan dan me.ngarahkan 

ke.pada hal-hal te.rte.ntu. 

Ke.kuatan ke.imanan ke.pada Tuhan me.rupakan ke.kuatan luar biasa 

yang me.mbe.kali manusia re.ligius de.ngan ke.kuatan rohaniah yang 

                                                             
35 Dja .ma.luddin A.ncok da.n Fua.d A.nshori, Psikologi A.ga.ma. : Solusi Isla.m A.ta.s Problem-

problem Psikologi, ( Yogya .ka .rta. : Pusta.ka. Bela .ja .r, 2005 ) 
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me.nopangnya dalam me.nanggung be.ratnya be.ban ke.hidupan, 

me.nghindarkannya dari ke.re.sahan yang me.nimpa. Jame.s (dalam 

Najati, 1997) me.nyatakan bahwa te.rapi te.rbaik bagi ke.re.sahan dan 

be.rbagai pe.nyakit ke.jiwaan adalah ke.imanan ke.pada Tuhan. 

Ditambahkan bahwa ke.imanan ke.pada Tuhan me.rupakan salah satu 

ke.kuatan yang tidak bole.h tidak harus te.rpe.nuhi untuk me.nopang 

se.se.orang dalam hidup ini, de.ngan de.mikian individu yang be.nar -

be.nar re.ligius akan te.rlindung dari ke.re.sahan, se.lalu te.rjaga 

ke.se.imbangannya, dan se.lalu siap untuk me.nghadapi se.gala 

malape.taka yang te.rjadi. 

Be.gitu juga pe.ndapat Brill dan He.nry Link (dalam Najati, 1997) 

bahwa individu yang be.nar-be.nar re.ligius tidak akan pe.rnah me.nde.rita 

sakit jiwa. Ke.imanan ke.pada Tuhan me.mbuat manusia pe.rcaya pada 

diri se.ndiri, me.ningkatkan ke.mampuannya untuk sabar dan kuat 

me.nanggung de.rita, me.mbangkitkan rasa te.nang dan te.ntram dalam 

jiwa, me.nimbulkan ke.damaian hati, dan me.mbe.ri pe.rasaan bahagia.  

Najati (1997) be.rpe.ndapat bahwa dorongan be.ragama me.rupakan 

dorongan psikis yang me.mpunyai landasan alamiah dalam watak 

ke.jadian manusia. Dalam re.lung jiwanya, manusia me.rasakan adanya 

suatu dorongan yang me.ndorongnya untuk me.ncari dan me.mikirkan 

Sang Pe.nciptanya dan Pe.ncipta alam se.me.sta. Pun me.ndorongnya 

untuk me.nye.mbah-Nya, me.mohon dan me.minta pe.rtolongan ke.pada-

Nya se.tiap kali ia te.rtimpa malape.taka dan be.ncana hidup. De.ngan 
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de.mikian dapat dikatakan bahwa dorongan be.ragama adalah fitrah. 

Fitrah be.rarti asal ke.jadian, bawaan se.jak lahir, jati diri, dan naluri 

manusiawi (Shihab, 2001).36 

Paloutzian (1996) be.rpe.ndapat bahwa agama bagi individu 

be.rpe.ran me.mbantu individu me.ngatasi masalah-masalah pokok, 

se.pe.rti : ke.tidakmampuan me.nghindari ke.matian, pe.maknaan hidup, 

ke.mutlakan dan re.lativitas moral se.rta pe.ncarian cara untuk me.ngatasi 

ke.se.pian. Pe.ne.litian Mye.rs dan Die.ne.r (dalam Smith, dkk., 1999) 

me.ndapat ke.simpulan bahwa te.rdapat hubungan positif antara agama 

dan ke.bahagiaan. Hal ini me.nunjukkan bahwa agama me.mpunyai 

pe.ran yang pe.nting dalam ke.hidupan manusia. 

Le.bih lanjut Daradjat (1982) me.nguraikan be.be.rapa fungsi agama. 

Pe.rtama, se.bagai bimbingan dalam hidup. Nilai-nilai agama yang 

te.rtanam dalam jiwa dan me.njadi bagian inte.gral ke.pribadian dapat 

me.njadi pe.nge.ndali dalam me.nghadapi se.gala ke.inginan, dorongan 

yang timbul se.hingga akan me.ngawasi dan me.ngatur sikap dan 

pe.rilaku se.cara otomatis dari dalam dirinya. Ke.dua, se.bagai pe.nolong 

dalam me.nghadapi ke.sulitan. Agama me.ngajarkan agar tidak be.rputus 

asa, kare.na se.tiap cobaan adalah dari Tuhan te.rdapat hikmah lain dan 

me.lahirkan harapan. Ke.tiga, se.bagai pe.ne.ntram batin. Agama akan 

me.njadi jalan pe.me.cahan dan siraman pe.ne.nang batin bagi jiwa yang 

                                                             
36 Sa.id A.lwy, Perkemba .nga.n Religiusita.s Rema .ja ., ( Yogya .ka.rta. : Ka.uka .ba . Dipa.nta.ra., 

2014 ) hlm. 17. 



36 
 

 
 

se.dang ge.lisah, me.nambah ke.taatan, me.nde.katkan ibadah pada Tuhan 

se.hingga mampu me.ngatasi ke.ke.ce.waan maupun ke.sukaran hidup. 

Ryan, dkk., (1993) me.nje.laskan bahwa ke.yakinan dan prakte.k 

ke.agamaan se.bagai re.pre.se.ntasi spiritualitas me.miliki fungsi pokok 

psikologis,37 yaitu : 

1. Me.mbe.ri pe.nje.lasan te.ntang hal-hal yang tidak dike.tahui 

2. Me.lindungi manusia dari te.ror ke.matian 

3. Me.mbe.ri siste.m pe.maknaan dan prakte.k sosial be.rsama. 

4. Dukungan dan bimbingan dalam me.njaga maupun 

me.ningkatkan ke.pribadian dan ke.se.hatan me.ntal. 

Agama me.mpunyai pe.ranan yang pe.nting dalam ke.hidupan 

manusia. Agama me.mbimbing manusia untuk me.ncari ke.bahagiaan, 

makna hidup, dan ke.te.ntraman hidup. Fungsi agama dalam ke.hidupan 

me.rupakan se.buah arah dan pe.doman. Me.nurut Jalaluddin (2004) agama 

me.miliki be.be.rapa fungsi dalam ke.hidupan manusia, yaitu se.bagai be.rikut: 

a. Fungsi E .dukatif 

Ajaran agama me.mbe.rikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. 

Dalam hal ini be.rsifat me.nyuruh dan me.larang agar pribadi 

pe.nganutnya me.njadi baik dan te.rbiasa de.ngan yang baik. 

b. Fungsi Pe.nye.lamat 

                                                             
37 Ibd, hlm. 17. 



37 
 

 
 

Ke.se.lamatan yang dibe.rikan ole.h agama ke.pada pe.nganutnya 

adalah ke.se.lamatan yang me.liputi dua alam yaitu dunia dan 

akhirat. 

c. Fungsi Pe.rdamaian 

Me.lalui agama, se.se.orang yang be.rsalah atau be.rdosa dapat 

me.ncapai ke.damaian batin me.lalui tuntunan agama. 

d. Fungsi Pe.ngawasan Sosial 

Ajaran agama ole.h pe.nganutnya dianggap se.bagai norma, 

se.hingga dalam hal ini agama dapat be.rfungsi se.bagai pe.ngawasan 

social se.cara individu maupun ke.lompok. 

e. Fungsi Pe.mupuk Rasa Solidaritas 

Para pe.nganut agama yang sama se.cara psikologis akan me.rasa 

me.miliki ke.samaan dalam ke.satuan; iman dan ke.pe.rcayaan. Rasa 

ke.satuan ini akan me.mbina rasa solidaritas dalam ke.lompok 

maupun pe.rorangan, bahkan kadangkadng dapat me.mbina rasa 

pe.rsaudaraan yang kokoh. 

f. Fungsi Tranformatif 

Ajaran agama dapat me.ngubah ke.hidupan ke.pribadian 

se.se.orang atau ke.lompok me.njadi ke.hidupan baru se.suai de.ngan 

ajaran agama yang dianutnya, ke.hidupan baru yang dite.rimanya 
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be.rdasarkan ajaran agama yang dipe.luk kadangkala mampu 

me.rubah ke.se.tiaannya ke.pada adapt atau norma ke.hidupan yang 

dianut se.be.lumnya. 

g. Fungsi Kre.atif 

Ajaran agama me.ndorong dan me.ngajak para pe.nganutnya 

untuk be.ke.rja produktif bukan saja untuk ke.pe.ntingan diri se.ndiri, 

te.tapi juga untuk ke.pe.ntingan orang lain. Pe.nganut agama bukan 

saja disuruh be.ke.rja se.cara rutin dalam pola hidup yang sama, akan 

te.tapi juga dituntut untuk me.lakukan inovasi dan pe.ne.muan baru. 

h. Fungsi sublimatif  

Ajaran agama me.ngkuduskan se.gala usaha manusia, bukan saja 

yang be.rsifat agama ukhrawi me.lainkan juga yang be.rsifat 

duniawi. Se.gala usaha manusia se.lama tidak be.rte.ntangan de.ngan 

norma-norma agama bila dilakukan atas niat yang tulus, kare.na dan 

untuk Allah me.rupakan ibadah. 

Uraian di atas me.nje.laskan bahwa fungsi agama bagi manusia 

yaitu fungsi e.dukatif, fungsi pe.nye.lamat, fungsi pe.rdamaian, fungsi 

pe.ngawasan sosial, fungsi pe.mupuk solidaritas, fungsi 

transformatif, fungsi kre.atif dan fungsi sublimatif.38 
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